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ABSTRAK

Trismon, 2024. Tinjauan Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Kelas IX
Sekolah Menegah Pertama (SMP) Kartika 1-6 Padang

Masalahan dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya kebugaran
jasmani siswa kelas IX Sekolah Menegah Pertama (SMP) Kartika 1-6 Padang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebugaran jasmani siswa kelas IX
Sekolah Menegah Pertama (SMP) Kartika 1-6 Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Mei 2024 di Sekolah Menengah Pertama Kartika 1-6 Padang.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX Sekolah Menegah
Pertama (SMP) Kartika 1-6 Padang yang berjumlah 24 orang siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, maka jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 24 orang siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan Tes Kebugaran Siswa Indonesia (TKSI
fase D. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif persentatif.

Hasil penelitian ini adalah: tingkat kebugaran jasmani siswa kelas IX
Sekolah Menegah Pertama (SMP) Kartika 1-6 Padang memiliki rata-rata
kebugaran sebesar 16,3, berada pada kategori sedang, artinya kebugaran jasmani
siswa kelas IX Sekolah Menegah Pertama (SMP) Kartika 1-6 Padang belum
berada pada level maksimal tingkat kebugaran jasmani yang harus dimiliki oleh
seorang siswa dan harus lebih ditingkatkan lagi.

Kata Kunci : Kebugaran Jasmani, Sekolah Menengah Pertama
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
demi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bermutu guna
menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai dengan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional. Mengingat pentingnya pendidikan dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, pemerintah telah menetapkan program pendidikan nasional
yang berorientasi kepada peningkatan kualitas manusia Indonesia. Hal ini
sesuai dengan UUD Republik Indonesia tahun 2021 tentang Desain Besar
Olahraga Nasional dalam bab 1 pasal 1 (2021:86) bahwa: “Olahraga
Pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai
bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh
pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan dan kebugaran jasmani”.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pembangunan
dalam bidang Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang
diselenggarakan di sekolah pada semua jenjang pendidikan adalah untuk
pembinaan dan pengembangan olahraga nasional yang bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani siswa. Prestasi olahraga
terwujud bila adanya kerja sama antara pemerintah, masyarakat, serta unsur-
unsur dalam pembinaan olahraga.

Pendidikan adalah  kegiatan yang merupakan proses untuk

mengembangkan kemampuan dan sikap rohaniah yang meliputi aspek mental,

1



intelektual dan bahkan sptitual. Sebagai bagian dari kegiatan pendidikan
jasmani yang merupakan bentuk pendekatan ke aspek sejahtera rohani (melalui
kegiatan jasmani), dalam lingkup sehat WHO berarti sehat rohani. Olahraga
adalah kegiatan pelatihan jasmani, yaitu kegiatan jasmani untuk memperkaya
dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar maupun gerak
keterampulan (kecabangan olahraga). Kegiatan itu merupakan bentuk
pendekatan ke aspek sejatera jasmani atau sehat jasmani yang berarti juga sehat
dinamis yaitu sehat yang disertai dengan kemampuan gerak yang memenuhi
segala tuntutan gerak kehidupan sehari-hari, artinya ia memiliki tingkat
kebugaran jasmani yang memadai.

Salah satu faktor untuk meningkatkan pendidikan dan manusia yang
intelektual adalah kebugaran jasmani manusia itu sendiri.”Kebugaran Jasmani
merupakan kondisi tubuh seseorang, yang mempunyai peranan penting dalam
kegiatan atau aktivitas sehari hari. Setiap individu perlu memiliki tingkat
kebugaran jasmani yang ideal. Hal itu disesuaikan dengan tuntutan tugas
maupun aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.” (Zainul Arifin 2018:24).

Pendidikan Jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian yang
penting, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan social, mengembangkan kepercayaan diri,
memperoleh dan mempertahan derajat kebugaran jasmani, aspek pola hidup
sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani olahraga dan
kesehatan yang terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka

mencapai tujuan pendidikan nasional (Arsil & Anthony, 2018)



Berdasarkan kutipan di atas, kebugaran jasmani bentuk ketahanan fisik
manusia dalam melakukan berbagai macam bentuk aktivitas dalam kehidupan
sehari hari, kebugaran jasmani sangat dibutuhkan oleh siswa untuk
memperoleh ketangkasan, kesanggupan, ketahanan, serta kemampuan belajar
yang tinggi, seperti daya tahan yang baik sangat dibutuhkan seorang siswa
dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. Mata pelajaran PJOK disekolah,
merupakan aktivitas bagi siswa dalam mengembangkan minatnya,tanpa
menimbulkan kelelahan yang berarti. Sehingga, masih terdapat sisa tenaga
yang dapat digunakan untuk beraktivitas secara spontan, dimana seseorang
yang memiliki tingkat kebugaran kurang tidak dapat melakukannya.

Kebugaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk
memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang
tinggi,salah satu jalan untuk memelihara atau meningkatkan kebugaran
jasmani dengan melakukan olahraga secara teratur dan aktivitas fisik sehari
hari yang bermanfaat untuk kesehatan di sekolah.

Dengan demikian diharapkan pelaksanaan pelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan disekolah dapat berjalan dengan baik. Guru penjas
wajib melaksanaan pembelajaran dengan alokasi waktu yang sudah ditetapkan
atau dijadwalkan, tentu terlebih dahulu membuat perencanaan pembelajaran
dan sekaligus memberikan evaluasi pembelajaran. Di samping itu guru harus
mengajarkan materi pembelajaran disesuikan dengan garis garis  besar

program pengajaran (GBPP) yang telah ditentukan. Berdasarkan program



pemerintah penyempurnaan kurikulum selanjutnya dilakukan oleh badan
standar nasional pendidikan (BSNP).

Pelaksanaan Pembelajaran dapat terlaksana dengan baik,tentu banyak
faktor yang dapat mempengaruhinya. Adapun faktor faktor tersebut antara lain
adalah kemampuan guru mengajar, motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran PJOK, sarana dan prasarana, metode pembelajaran yang kurang
tepat, media pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa, status gizi, dan
lingkungan sekolah yang kurang aman dan nyaman, game online serta tingkat
kebugaran jasmani siswa yang belum baik.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan terhadap
siswa SMP Kartika 1-6 Padang, khususnya pada saat siswa mengikuti pelajaran
pendidikan jasmani Olahraga dan kesehatan terlihat sebagian siswa tidak
bersemangat, cepat lelah dan pembelajaran terkesan tidak serius, ada siswa
yang mukanya pucat, bahkan ada pula yang hanya duduk melihat temannya
bermain. Hal ini terlihat dari penampilan dan sikap mereka ketika latihan
dan bermain, misalnya saja pada saat pembelajaran Kebugaran jasmani ada
yang tidak mau melakukan gerakannya, malas bergerak dan olahraga
permainan mereka kurang gesit dan lincah serta cepat lelah disebabkan daya
tahan tubuhnya menurun.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru PJOK penulis menanyakan
bahwasanya”bagaimana tingkat kebugaran jasmani siswa kelas IX Smp Kartika
1-6 Padang?” dan guru PJOK menyatakan bahwasanya tingkat kebugaran

jasmani siswa kelas IX Smp Kartika 1-6 Padang belum begitu baik. Terdapat



beberapa faktor yang mempengaruhi kebugaran jasmani seperti lingkungan,
kebiasaan berolahraga, status gizi, dan aktifitas bermain game online yang
sering dilakukan siswa untuk mengizi waktu luang mereka. Pada saat penulis
melakukan wawancara terhadap 5 orang siswa kelas IX dimana penulis
bertanya” apa saja aktifitas fisik yang dilakukan pada waktu selesai sekolah”.
Dan siswa menjawab bahwasanya mereka lebih sering berada dirumah sambil
bermain game online untuk mengisi waktu luang mereka.

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait “Tinjauan Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Kelas IX Smp
Kartika 1-6 Padang”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Tingkat kebugaran jasmani siswa
2. Aktivitas siswa
3. Status gizi siswa
4. Kesehatan Lingkungan
5. Sarana dan prasarana
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukan di atas, dengan adanya
keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dari penulis, maka penulis membatasi

pada “ Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa Smp Kartika 1-6 Padang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah
dijelaskan maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimanakah Tingkat Kebugaran Jasmani siswa Smp Kartika 1-6 Padang
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui Tingkat Kebugaran Jasmani
Siswa Smp Kartika 1-6 Padang .
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian diharapkan bermanfaat bagi:
1. Salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana pendidikan olahraga di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
2. Bagi guru, untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan SMP Kartika 1-6
Padang dalam usaha peningkatan kebugaran jasmani siswanya.
3. Bagi siswa agar dapat di jadikan motivasi untuk meningkatkan kebugaran
jasmaninya.’
4. Bagi Kepala Sekolah SMP Kartika 1-6 Padang dalam upaya peningkatan
kualitas dan kebugaran jasmani siswanya.
5. Bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti secara
mendalam.
6. Instansi terkait, sebagai bahan masukan dalam peningkatan mutu pendidikan

jasmani kedepan.



7. Para pembaca di perpustakaan, sebagai bahan bacaan dalam pengembangan

ilmu pengetahuan.



